
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Kompos kulit buah kakao efektif  dalam mensubtitusi pupuk nitrogen pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

2. Kompos kulit buah kakao efektif dalam mensubtitusi pupuk nitrogen sebesar 

5,93% pada kombinasi perlakuan kompos kulit buah kakao dosis 25 ton ha
-1 

+ 

pupuk nitrogen 300 kg ha
-1

. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis 

telah maksimal jika dilihat dari deskripsi berat tongkol pertanaman klobot, tetapi 

jika dikonversi ke produksi ton ha
-1

 belum maksimal. Maka saran adalah sebagai 

berikut: 

1. Kompos kulit buah kakao dapat dijadikan salah satu alternatif pupuk organik 

yang dapat menekan penggunaan pupuk anorganik untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung manis. 

2. Pemupukan nitrogen diperlukan dilakukan untuk mendukung pertumbuhan 

dan hasil tanaman jagung manis lebih maksimal dengan dosis yang tepat. 
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